III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Desember 2011 di Laboratorium
Fungsionalisasi Polimer dan analisis spektrofotometri ultraungu tampak dilakukan

di Laboratorium Biomassa Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang diperlukan pada penelitian ini antara lain; elektroda karbon, voltmeter,
magnetic stirrer, pH meter, spektofotometer ultraungu-tampak, dan peralatan

gelas kimia yang biasa digunakan dalam laboratorium.

Bahan yang digunakan yaitu; pati ubi kayu, aquades, glukosa anhidrat, larutan
Nelson A yang terdiri dari Na,COs, garam Rochell, NaHCO3, dan Na,SO,, larutan
Nelson B yang terdiri dari CuSO4.5H,0 dan H,SO4 pekat, larutan arsenomolibdat

yang terdiri dari amonium molibdat H,SO4 dan Na,HAsO,.7H,0.



C. Pelaksanaan Penelitian

1. Preparasi sampel pati ubi kayu

Ubi kayu yang telah dikupas sebanyak 1 kg dicampur dengan 3 L aquades,
kemudian dihancurkan menggunakan blender. Ubi kayu yang telah dihancurkan
kemudian disaring menggunakan kain kasa. Filtrat pati yang didapat digunakan

sebagai sampel.

2. Elektrohidrolisis

Larutan pati yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam rangkaian alat

elektrohidrolisis, seperti ditunjukkan dalam Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Rangkaian alat elektrohidrolisis



Rangkaian alat elektrohidrolisis terdiri dari wadah sampel, elektroda karbon,
voltmeter, dan kawat penghubung. Pada proses elektrohidrolisis ini, digunakan
magnetic stirrer agar pati dalam larutan sampel tidak mengendap di bagian dasar
wadah, sehingga larutan pati bisa terdegradasi secara sempurna. Elektrohidrolisis
dilakukan dengan variasi potensial 4, 6, 8, 10, dan 12 V dan variasi waktu 30, 60,
90, 120, dan 180 menit. Selain itu elektrohidrolisis juga dilakukan menggunakan
dua dan tiga pasang elektroda dengan susunan monopolar dan dipolar untuk
mendapatkan informasi tentang pengaruh jumlah dan susunan elektroda. Larutan
yang telah dielektrohidrolisis dianalisis konsentrasi gula reduksinya sebagai dasar

menentukan perlakuan elektrohidrolisis yang optimum.

3. Analisis konsentrasi gula reduksi

Analisis gula reduksi dilakukan untuk mengamati berapa banyak pati yang terurai.
Disiapkan larutan sampel sebanyak 1 mL dan diencerkan dalam labu takar 50 mL.
Larutan ini harus jernih, karena itu jika larutan keruh atau berwarna, perlu
dilakukan penjernihan menggunakan timbal asetat atau bubur aluminium
hidroksida. Larutan sampel dipipet sebanyak 1 mL dan dimasukkan ke dalam
tabung reaksi. Ke dalam tabung reaksi tersebut ditambahkan 1 mL reagensia
Nelson dan dipanaskan pada penangas air mendidih selama 20 menit. Tabung
kemudian didinginkan hingga suhunya 25°C. Selanjutnya ditambahkan 1 mL
reagensia arsenomolibdat dan diaduk hingga endapan Cu,O larut kembali.

Setelah semua endapan larut sempurna, ditambahkan 7 mL air suling dan diaduk
hingga homogen. Larutan kemudian diukur absorbansinya pada panjang

gelombang 540 nm. Setelah diperoleh nilai absorbansinya, nilai tersebut



diplotkan ke kurva standar glukosa yang telah dibuat dari hasil pengukuran

absorbansi larutan standar glukosa hingga didapat konsentrasi gula reduksinya.

4. Pembuatan larutan

a. Larutan Nelson A
Na,COj; sebanyak 1,25 g ditambah 1, 25 g garam Rochell, 1 g NaHCO;, dan 10 g
Na,S0; dan dilarutkan dalam 35 mL aquades. Campuran tersebut selanjutnya

ditambah aquades hingga volume 50 mL.

b. Larutan Nelson B

Ditimbang CuSQO4.5H,0 sebanyak 0,75 g kemudian ditambah 5 mL aquades dan 1

tetes H,SO4 pekat.

c¢. Reagensia Nelson

Larutan Nelson A dan Nelson B dicampur dengan perbandingan 25 : 1.

d. Larutan arsenomolibdat

Amonium molibdat sebanyak 5,6 g dilarutkan dalam 100 mL aquades dan
ditambah 5,6 mL H,SO, (Larutan 1). Dalam wadah lain, 0,67 g Na,HAsO4.7H,0
dilarutkan dalam 5,6 mL aquades (Larutan 2). Kedua larutan (Larutan 1 dan 2)

kemudian dicampurkan dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.



